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SUMMARY

PANCA KURNIAWAN. Microcontroller Applications ATMega8535 to 

study the temperature changes on cylindrical type drier (Supervised by ENDO 

ARGO KUNCORO and RAHMAD HARI PURNOMO).

The objective of this research was to apply the microcontroller ATMega8535

as detection of drying temperature on some points of the cylindrical dryer. It was

conducted at Workshop of Agricultural Technology Department, Faculty Of

Agriculture, Sriwijaya Uni versi ty, Inderalaya ffom January 2009 to June 2010.

Parameters observed in this study were the specification of tools, tools 

performance (ability to control movement of the temperature changes during the 

drying process of grain), and grain moisture content at each layer of drying. Written 

program (instruction and data) that downloaded into the microcontroller was by 

using the programming language ATMega8535 Bascom AVR.

Heat occurs in the drying cylinder is less prevalent because the pile of 

grains in the cylinder so that the sensor was too tightly so that performance in the 

reading of the temperature sensor is obstructed. LPG needs during the drying 

process for 20 kg of grain was as much 1 kg or heat needs required for 10.900 kcal. 

This means that the requirement of LPG for drying grain was relatively low.



RINGKASAN

PANCA KURNJAWAN. Aplikasi Mikrokontroler ATMegaS535 untuk 

Mengetahui Perubahan Suhu pada Alat Pengering Tipe Silinder (Dibimbing oleh 

ENDO ARGO KUNCORO and RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan mikrokontroler ATMega8535 

sebagai pendeteksi suhu dan melihat pola pergerakan suhu pada alat pengering tipe 

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Pertanian, Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijya. Pelaksanaan penelitian pada 

bulan Januari 2009 sampai Juni 2010.

silinder.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah spesifikasi alat, alat

kinerja (kemampuan untuk mengontrol pergerakan perubahan temperatur selama

proses pengeringan biji-bijian), dan kadar air di setiap lapisan pengeringan.

Pemprogram (instruksi dan data) yang di unduh ke dalam mikrokontroler adalah

dengan menggunakan bahasa pemrograman Bascom AVR ATMega8535.

Panas terjadi di silinder pengeringan tidak merata karena tumpukan gabah di 

dalam ruang silinder terlalu rapat sehingga kinerja sensor terhambat dalam

pembacaan suhu. Kebutuhan LPG selama proses pengeringan untuk 20 kg gabah 

adalah sebanyak 1 kg atau kebutuhan kalor yang diperlukan sebesar 10.900 kkal. 

Hal ini berarti kebutuhan LPG untuk pengeringan gabah tidak terlalu banyak.
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NOMENKLATUR

= Analog to Digital Converter 

= Alf and Vegard’s Risc Processor 

= Biginer’s All purpose simbolik Intruction Computer 

= Basic Compiler

= Kepingan kecil berisi rangkaian elektronika dan dibuat dari 

partikel silikon,mempunyai kemampuan untuk memproses 

suatu logika. Ada dua jenis utama chip, yaitu logic chip dan

ADC

AVR

BASIC

BASCOM

Chip

memorv chip.

= Sistem yang digunakan sebagai alat bantu dalam 

pemograman perangkat lunak (Software).

Compiler

efektif= Perintah dalam komputer yang secaraCompare

membandingkan dua hal.

= Central Processing Unit.CPU

= Pemoograman satuan terkecil dalam hitungan biner danDEFB1T

menentukan yang lebih besar diantaranya.

= Pemograman bilangan bulat untuk proses inisialisasi tipeDEFINT

dari variabel.

DEFBYTE = Pemograman dalam satuan karakter yang dibangun dari

tujuh atau delapan bit

DEFWORD - Pemograman sistem proses berdasarkan 32 atau 64 bit.
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= Erasable Programmable Read Only Memory.

= Perangkat keras yang merupakan salah satu komponen dari 

sebuah komputer yang sifat alatnya nyata dan berfungsi 

untuk mendukung proses komputerisasi.

EFROM

Hardware

= Input/OutputI/O

Integrated CircuitIC

= Nama yang diberkan pada variabelIndentifiers

= Sebuah setting hardware yang menjalankan perintah-Interrupt

perintah dalam sistem komputer.

Interrupt controller = Untuk menangani jalannya mikrokontroler

= Light dependent resistanceLDR

= Printed Circuit BoardPCB

PIC - Peripheral Interface Controller

RAM Random Access Memory

RISC Reduced Instruction set computing

Software = Perangkat lunak tidak dapat disentuh yang berfungsi 

menyimpan data yang diatur oleh komputer 

= Serial Peripheral InterfaceSPI

TIMER - Pengatur waktu pada sistem basis mikrokontroler

Visual Basic - Salah satu produk bahasa pemrograman yang dikeluarkan

Microsoft
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Watchdog timer = Hardware komputer yang berfungsi sebagai alat timer yang

dapat memacu sistem untuk r es tar t suatu program ketika

terdapat kondisi seperti hang.
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m»I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Brooker et al{ 1992), gabah disebut juga sebagai “paddy” dan 

dipanen pada kadar air 16% sampai 28%. Pada kebanyakan tempat di negara 

berkembang, padi dikeringkan dengan sinar matahari menggunakan banyak tenaga 

keija dengan menyebarkan biji basah dalam lapisan tipis setebal 3 sampai 5cm pada 

tanah keras, lantai semen atau alas tikar. Pengadukan secara berkala (yaitu tiap jam 

setengah jam) pada lapisan padi akan memperbaiki laju pengeringan dan 

keseragaman pengeringan.

Menurut Taib (1987), dalam penanganan pasca panen, pengeringan 

merupakan tahapan kritis karena keterlambatan proses pengeringan akan

Gabah kering panen masih mempunyai kadar air 

sekitar 20 sampai 30% basis basah. Oleh sebab itu, penanganan selanjutnya seperti 

penyimpanan atau penggilingan harus melalui pengeringan terlebih dahulu sampai 

kadar air 12% sampai 14 % untuk gabah, yang dapat memperlambat laju kerusakan 

gabah akibat perkembangan mikrobia atau fisiologis gabah.

Petani kecil tingkat rumah tangga umumnya mengeringkan gabah dengan 

memanfaatkan energi sinar matahari, yaitu gabah disebarkan pada alas terpal atau

atau

mengakibatkan gabah rusak.

tikar dengan ketebalan 3 sampai 5 cm. Pengadukan secara berkala akan

memperbaiki laju dan keseragaman pengeringan. Kendala yang dihadapi pada 

pengeringan ini adalah keterbatasan tempat penjemuran dan bergantung pada cuaca.

1

I
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Untuk mengatasi hal ini dapat menggunakan alat pengering mekanis dengan biaya 

operasional pengeringan yang relatif rendah untuk petani skala kecil.

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam proses pengeringan adalah kestabilan 

suhu dalam ruang pengeringan karena hal ini akan sangat berpengaruh terhadap hasil 

proses pengeringan gabah. Pengeringan yang baik dapat dilihat dari meratanya 

perubahan pada suhu yang dikeringkan.

Untuk melihat perubahan suhu yang terjadi selama proses pengeringan 

diperlukan suatu sistem aquisisi data yang dapat memantau titik-titik yang diawali 

selama proses pengeringan. Hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya digunakan 

untuk melihat pola aliran udara pengering dalam gabah yang dikeringkan.

Berdasarkan pola yang diperoleh akan dapat diketahui apakah pengeringan yang

dilakukan sudah memenuhi syarat atau belum seperti suhu pengeringan gabah sudah

merata pada semua bagian dari bahan yang dikeringkan.

Kontrol suhu dan pola aliran udara merupakan pemasalahan mendasar dalam 

teknik pengeringan secara mekanis menggunakan alat pengering. Suhu adalah faktor 

utama dalam proses pengeringan. Menurut De Padua (1981) faktor selain suhu yang 

mempengaruhi proses pengeringan adalah kelembaban relatif udara pengeringan, 

kemampuan kadar air di permukaan bijian untuk diuapkan, dan kecepatan udara 

bergerak melewati biji-bijian.

Alat pengering yang ada pada saat ini masih banyak yang menggunakan 

manual dalam pengontrolan suhu ruang pengering sehingga perlu diupayakan pola 

perubahan suhu agar dapat mempermudah pengoperasian tersebut dan alat pengering 

gabah tipe silinder yang dibuat ini dilengkapi dengan sensor suhu untuk proses 

pergerakannya.

cara
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Menurut Katsuhiko (1997), sensor merupakan perangkat yang digunakan untuk 

mendeteksi, mengukur, atau merekam sifat-sifat fisik dan merespon informasi 

transmisi, perubahan bentuk, atau kontrol suatu operasi, 

pengaturan berfungsi merespon kuantitas fisik. Respon tersebut akan dikonversikan 

oleh transduser dari sinyal sensor menjadi sinyal listrik. Oleh sebab itu suatu sistem 

kerja alat dapat dikontrol secara otomatis dengan mengaplikasikan sensor pada alat

Sensor sebagai sistem

yang akan digunakan.

Mikrokontroler adalah salah satu hasil perkembangan teknologi sistem

komputerisasi. Mikrokontroler memiliki ukuran yang jauh lebih kecil, tetapi

mempunyai kemampuan untuk diisi program seperti pada komputer dalam jumlah

yang relatif terbatas (Thiang, 2005).

Berdasarkan uraian di atas guna untuk mengetahui pola pergerakan suhu pada

alat pengering tipe silinder maka harus ditambahkan aplikasi mikrokontroller

ATMega8535 serta sensor suhu LM35 yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengetahui pola pergerakan suhu pada alat pengering tipe silinder. Oleh sebab itu 

diharapkan penambahan aplikasi pada alat pengering tipe silinder dapat mengetahui 

pola suhu pengeringan yang diharapkan dan untuk memodernisasi alat pengeringan 

yang selama ini masih terlihat konvensional.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan mikrokontroler ATMega8535

sebagai pendeteksi suhu dan melihat pola pergerakan suhu pada alat pengering tipe

silinder.
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